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ABSTRACT

Background : Vegetables are foods that contain lots of vitamins, minerals and antioxidants which are good
for the body, however there are some vegetables which are toxic if consumed excessively and can harm the
body, one of which is spinach which contains oxalate. Vegetables that contain high levels of oxalate can be
dangerous, because they are toxic to the human body and can interfere with kidney function. Oxalate will
combine with calcium, causing calcium oxalate crystals. When the number of calcium oxalate crystals
increases, there is a risk of urinary tract stone formation. Urinary tract stones are very risky in men aged 45 to
60 years. Researchers aim to determine the description of urine crystals in green vegetable consumers in
Pagar Dewa Village in 2024. Method : the type of research used was a descriptive method, namely
observing urine crystals in green vegetable consumers in Pagar Dewa Village using a total sampling
technique. Urine crystal examination is carried out using the urine microscopic method. Data analysis used
univariate analysis. Results : The results of this study show that almost 89% of respondents are adults with
vegetable consumption. Nearly 76% of respondents do not consume enough green vegetables and almost all
79% of respondents did not find urine crystals. Conclusion : It was found that from insufficient vegetable
consumption there were 14% positive and 86% negative, while from sufficient vegetable consumption there
were 44% positive and 56% negative with an age frequency of almost 86% of adults.
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ABSTRAK

Latar belakang : Sayuran merupakan makanan yang memiliki banyak vitamin, mineral serta antioksidan
yang baik untuk tubuh, namun ada beberapa sayur yang bersifat toksik jika dikonsumsi secara berlebihan
sehingga dapat membahayakan tubuh, salah satunya seperti sayur bayam yang mengandung oksalat. Sayuran
yang mengandung tinggi oksalat dapat membahayakan, karena bersifat toksik bagi tubuh manusia yang dapat
mengganggu fungsi ginjal. Oksalat akan bersenyawa dengan kalsium sehingga menyebabkan kristal kalsium
oksalat, ketika mengalami peningkatan jumlah kristal kalsium oksalat dapat berisiko terjadinya proses
pembentukan batu saluran kemih. Batu Saluran Kemih sangat berisiko terjadi pada laki-laki dengan rentang
usia 40 hingga 65 tahun. Peneliti bertujuan untuk mengetahui Gambaran Kristal Urin Pada Pengonsumsi
Sayur Hijau Di Kelurahan Pagar Dewa tahun 2024. Metode : Jenis penelitian ini menggunakan metode
deskriptif yaitu mengamati kristal urin pada pengonsumsi sayur hijau di Kelurahan Pagar Dewa dengan teknik
total sampling. Pemeriksaan kristal urin dilakukan dengan metode mikroskopis urin. Analisis data yang
digunakan analisa univariat. Hasil : 89% responden berusia dewasa dengan konsumsi sayur yang Hampir
sebagiaan besar 76% responden kurang mengonsumsi sayur hijau dan 79% responden tidak ditemukan kristal
urin. Kesimpulan : Diperoleh dari konsumsi sayur yang kurang terdapat 14% positif dan 86% negatif
sedangkan dari konsumsi sayur yang cukup terdapat 44% positif dan 56% negatif dengan frekuensi usia
hampir seluruh 86% dewasa.

Kata Kunci: Sayur hijau, kristal urin, batu saluran kemih
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang kaya akan aneka sayuran. Sayuran merupakan
makanan yang memiliki banyak vitamin dan mineral serta antioksidan yang dapat
meningkatkan imunitas yang dapat menjaga tubuh dari infeksi. Sayur juga mengandung
serat yang dapat menurunkan berat badan karena mampu memberikan rasa kenyang yang
lebih lama. Kebanyakan makanan khas Indonesia menggunakan sayuran sebagai
pendamping makanan pokok sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan gizi. Salah satu
sayuran yang banyak digemari yaitu seperti daun ubi, kangkung, bayam dan banyak lainnya
(Coker et al., 2018).

Beberapa sayur yang bersifat toksik jika dikonsumsi secara berlebihan sehingga
dapat membahayakan tubuh, salah satunya seperti sayur bayam yang mengandung Oksalat.
Sayuran yang mengandung tinggi oksalat dapat membahayakan, karena bersifat racun bagi
tubuh manusia sehingga dapat mempengaruhi fungsi ginjal. Oksalat bersenyawa dengan
kalsium sehingga menyebabkan kristal kalsium Oksalat. Kalsium Oksalat adalah zat sisa
yang bersifat padat dan tidak larut, sehingga mengendap dan bisa menjadi kristal di dalam
jaringan. Kristal ini terbentuk akibat hasil akhir metabolisme yang ada di dalam jaringan
tumbuhan. (Hasin et al, 2019).

Kristal urine terbentuk di saluran kemih yang dan keluar melalui urine. Jika
berlangsung lama maka akan menumpuk dan menjadi batu saluran kemih (BSK).
Pembentukan kristal di urin dapat berkaitan dengan konsentrasi dari berbagai garam di
urine sehingga metabolisme makanan dan cairan yang masuk berdampak pada perubahan
yang terjadi di dalam urine seperti perubahan pada pH dan suhu, yang dapat mengubah
garam dalam air seni membentuk kristal. (Farizal, 2018).

Pada pemeriksaan sedimen urine kristal urin dapat di temukan pada pasien yang
memiliki keluhan ataupun pasien yang sehat. Dalam kondisi yang normal Kristal urine
ditemukan dalam jumlah yang sedikit seperti kristal ca oxalate, amorf, asam urat, namun
kristal-kristal tersebut bisa menjadi penyakit batu saluran kemih jika dibiarkan dalam waktu
yang lama. Jika ditemukan jenis kristal seperti cystine dan leusin maka itu bisa memberi

suatu informasi sebagai adanya penyakit. Terbentuknya Kristal di Saluran kemih
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dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti konsumsi obat, kurang konsumsi air, makanan
yang kurang terjaga serta aktifitas fisik yang berlebih. (Putra, 2020).

Batu saluran kemih terbentuk akibat kristal yang ada di dalam saluran kemih. Batu
saluran kemih adalah kondisi klinis yang dijumpai pada bagian saluran kemih (renal, ureter,
vesica urinaria) namun yang paling sering dijumpai pada bagian pelvis, renal calyces dan
ginjal. Laki-laki dengan rentang usia 40 hingga 65 tahun sangat beresiko terjadi batu salura
kemih karena laki-laki memiliki saluran kemih yang lebih panjang dari perempuan. Selain
itu, kadar kalsium dalam urine laki-laki lebih tinggi, dan memiliki kebiasaan menahan
buang air kecil dan pola makan yang kurang baik juga bisa menjadi salah satu faktor terjadi
nya batu saluran kemih. (Trisnawati et al, 2018).

Kristal urin dapat ditemukan pada orang dengan kondisi sehat, namun Kristal urin
akan menjadi masalah ketika mengalami peningkatan jumlah sehingga berisiko terjadinya
proses pembentukan batu saluran kemih. Penyakit dengan urutan ketiga tertinggi dibidang
Urologi adalah Batu saluran kemih. Salah satu penyebab terbentuknya batu saluran kemih
adalah dengan mengonsumsi sayur yang mengandung Oksalat, dan masyarakat indonesia
sangat gemar mengonsumsi sayur dan menjadikannya pendamping makanan pokok sehari-
hari. Sentra Informasi Keracunan Nasional Dan Badam POM RI (2012) mengatakan rata-
rata dosis letal asam oksalat pada manusia dewasa hanya 15-30 gram. karena itu peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul Gambaran Kristal Urin Pada Pengonsumsi
Sayur Hijau di Kelurahan Pagar Dewa untuk melihat bagaimana gambaran konsumsi sayur
hijau yang mengandung oksalat secara berlebih terhadap peningkatan kristal urin yang
dapat berisiko terbentuknya batu saluran kemih.

Menurut Data Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Bengkulu
Kelurahan Pagar Dewa merupakan kelurahan dengan populasi laki-laki terbanyak di urutan
pertama sejumlah 10.905 jiwa setelah Kelurahan Betungan 7.045 jiwa, Kelurahan Sukarami
6.747 jiwa, Kelurahan Bumi Ayu 5.393 jiwa, Kelurahan Sumur Dewa 4.913 jiwa,
Kelurahan Pekan Sabtu 4.685 jiwa. Kelurahan Pagar Dewa juga memiliki penduduk
terbanyak dari seluruh kelurahan dengan jumlah 21.633 jiwa. Peneliti memilih wilayah
Pagar Dewa berdasarkan survei awal yang dilakukan dengan populasi laki-laki yang lebih
banyak dibanding populasi perempuan. Sesuai dengan kriteria yang diambil peneliti yaitu
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dominan pada laki-laki karena batu saluran kemih sangat berisiko terjadi pada laki-laki

dibandingkan perempuan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan menggambarkan suatu
phenomena yang terjadi pada masyarakat. Responden yang teribat sebanyak 38 orang.
Analis data menggunakan aplikasi SPSS. Menggunakan pendekatan cross sectional untuk
mendapatkan gambaran ada tidaknya kristal urin (Abduh et al., 2022). Pada penelitian ini
penulis ingin mengamati bagaimana Gambaran Kristal Urin Pada Orang Dengan Kebiasaan

Mengkonsumsi Sayur Hijau Di Kelurahan Pagar Dewa.

HASIL

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Usia Pada Masyarakat dengan Konsumsi Sayur Hijau

Usia
(Tahun) N %
Dewasa (19-59) 34 89
Lansia (60+) 4 11
Total 38 100

Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sebanyak 89% responden berusia dewasa dan 11% responden
berusia lansia.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Porsi Konsumsi Sayur Hijau Pada Masyarakat Kelurahan
Pagar Dewa

Porsi Sayur N Prosenatse (%)
Kurang 29 76
Cukup 9 24
Lebih 0 0
Total 38 100

Tabel 4.2 hampir sebagian besar 76% masyarakat Kelurahan Pagar Dewa kurang
mengonsumsi sayur hijau dan sebagian kecil 24% cukup mengonsumsi sayur hijau.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kristal Urin Pada Masyarakat yang Konsumsi Sayur Hijau
Kelurahan Di Pagar Dewa

Kristal urin pada pengonsumsi

i N Prosenatse (%)
sayur hijau
Ditemukan kristal urin 8 21
Tidak ditemukan kristal urin 30 79
Total 38 100
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Tabel 4.3 diketahui sebagian kecil dari responden ditemukan kristal urin yaitu 21%, dengan
jenis kristal ca oksalat sebagian kecil 15% kristal asam urat sebagian kecil 5%, dan tidak

ditemukan kristal urin hampir seluruh 79%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan kadar kristal urin pada masyarakat dengan kebiasaan mengonsumsi
sayur hijau di Kelurahan Pagar Dewa RT 42 RW 08 Kota Bengkulu didapatkan hasil bahwa
sebagian kecil (21%) ditemukan kristal urin yaitu sebanyak 8 orang. 8 orang yang
ditemukan kristal urin ternyata mengonsumsi sayur hijau dengan Porsi yang sesuai dengan
anjuran WHO vyaitu sebanyak 250 gram atau setara dengan 2 porsi, didapatkan hasil yang
positif kemungkinan disebabkan berbagai faktor seperti mengonsumsi makanan dengan
kandungan yang dapat meningkatkan kristal dalam urin, kurangnya konsumsi air putih.
Terdapat juga hampir sebagian besar (79%) masyarakat tidak ditemukan kristal urin yaitu
sebanyak 30 orang. Responden yang tidak ditemukan kristal urin juga bisa dipengaruhi oleh
pola hidup, pola makan yang baik dan konsumsi air putih yang cukup.

Hasil penelitian menunjukkan ristal kalsium oksalat paling banyak ditemukan.
Kalsium oksalat adalah senyawa yang sulit larut dalam air sehingga mengakibatkan
pengeluaran urin terhambat. (Sulistiyowati et al., 2013).

Batu saluran kemih lebih berisiko terjadi pada laki-laki 3-4 kali dari wanita. Hal ini
disebabkan karena kadar sitrat air kemih sebagai penghambat terjadinya batu pada wanita
lebih tingga dari pada laki-laki dan kadar kalsium pada air kemih sebagai bahan utama
pembentukan batu pada wanita lebih rendah dari pada laki-laki. (Hasanah, et al., 2016)

Kristal dalam urin bisa menunjukkan adanya gangguan pada fungsi ginjal. Selain itu
terbentuknya kristal dalam urin bisa sebagai informasi adanya infeksi yang memungkinkan
timbulnya penyakit kencing batu. Kecing batu ditandai dengan terbentuknya batu pada
saluran kemih. (Hasanah, et al., 2016)

Penelitian ini sejalan dengan (Sulistiyowati et al., 2013) Faktor risiko yang
berhubungan dengan kejadian kristal urine batu saluran kemih di Desa Mrisi Kecamatan
Tanggungharjo Kabupaten Grobogan, penduduk laki-laki di desa ini memiliki kebiasaan
mengonsumsi sayur dengan kandungan oksalat yang tinggi lebih dari 2 kali sehari sehingga
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mempunyai probabilitas untuk mengalami kejadian kristal batu saluran kemih dalam urin
sebesar 45,86% cukup besar.

Penelitian ini juga sejalan dengan (Ayu et al., 2022) Hasil dari penelitian ini
ditemukan kristal urine sebanyak (73%) dengan kategori abnormal, dan sebnayak (27%)
pada kategori normal. Sebagian besar kristal urine dengan kategori abnormal ditemukan
pada responden laki-laki usia 26-35 tahun dengan faktor sudah bekerja >5 tahun, jarang
mengonsumsi air putih, sering menahan buang air kecil, serta bekerja pada suhu di atas
30.0° C.

Penelitian ini juga sejalan dengan (Subhan et al., 2019), dengan menggunakan 30
sampel urine, dimana 15 sampel berasal dari warga kelompok vegetarian dan 15 sampel
lainnya dari warga kelompok non-vegetarian. Setelah dilakukan pemeriksaan 15 sampel
urine warga kelompok vegetarian, didapatkan (60%) dari 9 sampel urine dinyatakan positif
adanya kalsium oksalat di dalam urine dan (40%) dari 6 sampel urine tidak ditemukan
kristal urine. Sedangkan, hasil pemeriksaaan 15 sampel dari kelompok non-vegetarian
100% sama sekali tidak ditemukan kristal urine atau dinyatakan negatif.

Penelitian ini memiliki kekurangan yaitu terbatasnya jumlah sampel yang akan
diperiksa. dikarenakan banyak masyarakat yang menolak untuk menjadi responden
disebabkan berbagai alasan dan banyak dari masyarakat yang tidak berada di rumah.
KESIMPULAN

Setelah didapatkan hasil dari penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan:
1. Hampir seluruh 89% responden berusia dewasa
2. Hampir sebagian besar 76% responden kurang mengonsumsi sayur hijau

3. Hampir keseluruhan 79% responden tidak ditemukan Kkristal urin.
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